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1.1 Latar Belakang Penelitian

COVID-19 telah melanda dunia selama 2 tahun. Demi menjaga keselamatan
karyawan, pada tahun 2020 pemerintah mengeluarkan surat edaran agar seluruh masyarakat
untuk tinggal di rumah dalam waktu yang cukup singkat. Hal ini juga yang menjadi faktor
meningkatnya karyawan yang ingin bekerja secara remote atau virtual karena mereka
menganggap bahwa bekerja secara remote akan mendorong keseimbangan kehidupan kerja
yang lebih baik (Pianese et al,. 2023). Saat ini di beberapa negara sedang mencanangkan
sistem kerja remote karena kemajuan teknologi informasi dan komunikasi sehingga
memudahkan mereka dalam bekerja dan berkomunikasi tanpa harus bertatap muka di

tempat kerja.

Berdasarkan hal tersebut dihimpun data yang telah melalui perhitungan statistik dan
dilakukan oleh lembaga bisnis seperti, Owl Labs serta Global Workplace Analytics yang

hasilnya tampilkan pada Tabel 1.1 berikut



Tabel 1. 1 Hasil Survey dari Owl Labs dan Global Workplace Analytics

No Pernyataan

1 Persentase pekerjaan yang dilakukan di rumah meningkat dari 4,7% pada bulan Januari 2019
menjadi 61% pada bulan Mei 2020.

2 Pasar layanan tempat kerja jarak jauh diperkirakan akan tumbuh dari $20,1 miliar pada tahun
2022 menjadi $58,5 miliar pada tahun 2027 dengan CAGR sebesar 23,8%.

3 Secara global, 16% perusahaan sepenuhnya mengizinkan sistem bekerja jarak jauh, sementara
44% perusahaan tidak mengizinkan kerja jarak jauh dalam bentuk apa pun.

4 Sebanyak 83% tenaga kerja global menganggap kerja hybrid adalah hal yang ideal.

5 Sejak tahun 2021, jumlah pekerja yang memilih untuk bekerja dari jarak jauh meningkat
sebesar 24% dan mereka yang memilih pekerjaan hybrid meningkat sebesar 16%.

6 59% pekerja kemungkinan besar akan memilih perusahaan yang menawarkan opsi kerja jarak
jauh daripada yang tidak.

7 Pekerja jarak jauh menghemat rata-rata 72 menit setiap hari dari perjalanan pulang pergi, yaitu
6 jam seminggu.

8 Rata-rata perusahaan di AS dapat menghemat $11.315 per tahun untuk setiap pekerja jarak
jauh paruh waktu.

9 1 dari 2 profesional (52%) akan menerima potongan gaji sebesar 5% atau lebih untuk
mendapatkan fleksibilitas lokasi kerja, sementara 23% akan menerima potongan gaji lebih dari
10%.

10 55% pekerja jarak jauh bekerja lebih lama dari rumah daripada di kantor.

11 | Hanya 20-25% perusahaan yang membiayai karyawannya untuk membeli peralatan dan
perabotan kantor di rumah.

12 Kerja jarak jauh dapat mengurangi 54 juta ton emisi karbon ke atmosfer setiap tahunnya.

Sumber : Data Owl Labs & Global Workplace Analytics

Dari hasil survey pada Tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa kerja jarak jauh telah mengalami
peningkatan signifikan, terutama selama pandemi. Persentase pekerja yang bekerja dari rumah
meningkat dari tahun-tahun sebelumnya, dan tren ini diperkirakan akan terus tumbuh. Banyak
perusahaan telah mengimplementasikan sistem kerja jarak jauh dan hybrid, meskipun sebagian
masih menolak. Pekerja umumnya lebih memilih fleksibilitas kerja jarak jauh, yang

memberikan keuntungan bagi mereka dan perusahaan, seperti penghematan waktu, biaya, dan



peningkatan produktivitas. Selain itu, kerja jarak jauh juga memiliki dampak positif terhadap

lingkungan dengan mengurangi emisi karbon.

Selain peningkatan di beberapa sektor, bekerja jarak jauh juga memiliki manfaat khusus
bagi karyawan, pemberi kerja, dan masyarakat umum. Beberapa penelitian telah menunjukkan
bahwa kerja jarak jauh memberikan hasil yang diinginkan untuk masing-masing kelompok.

Berikut adalah manfaat kerja jarak jauh seperti yang dirangkum pada tabel 1.2.

Tabel 1. 2 Manfaat Kerja Jarak Jauh

No Manfaat Kerja Jarak Jauh

1 | Menghemat waktu perjalanan sebesar 72 menit.

2 | 40% waktu digunakan untuk pekerjaan utama & sekunder, 34% dihabiskan
untuk bersantai atau istirahat dan 11 % untuk kegiatan pengasuhan.

3 | Menghemat pengeluaran mulai dari $600 - $6000 per tahun, jumlah
tersebut disebabkan oleh berkurangnya biaya perjalanan, makan dan
parkir.

4 | Meningkatkan indeks kebahagiaan karyawan sebesar 20%

5 | Meningkatkan produktifitas dan keterlibatan

6 | Keterlibatan yang lebih tinggi juga mengurangi ketidakhadiran sebesar
41%.

7 | Menghemat Biaya yang dikeluarkan oleh Perusahaan sebesar $11.315
setiap tahun untuk karyawan yang bekerja jarak jauh, sehingga
menghasilkan profitabilitas 21% lebih tinggi.

8 | Mengurangi kemacetan, kecelakaan, dan ketidaknyamanan transportasi
lainnya bagi pengguna jalan serta berdampak positif terhadap lingkungan
dengan mengurangi polusi dan emisi gas rumah kaca.

9 | Mengurangi kerusakan di jalan raya lebih dari 119 miliar mil per tahun

10 | Menyelamatkan hampir 90.000 orang dari cedera atau kematian akibat
kecelakaan lalu lintas

Sumber : Data Owl Labs & Global Workplace Analytics



Manfaat kerja jarak jauh yang dijelaksan diatas tentunya berpengaruh terhadap beberapa

kalangan usia seperti misalnya generasi Milenial paling bahagia saat bekerja jarak jauh

sementara Gen Boomer belum tentu bisa melakukan kerja jarak jauh karena keterbatasan dalam

penggunaan teknologi informasi. Sebelum berlanjut ke pembahasan mengenai grafik, ada

baiknya untuk mengenal istilah terkait berbagai generasi seperti Gen Z, Millenials, Gen X

serta Boomer terlebih dahulu. Keempat istilah tersebut diambil dari tahun kelahiran atau umur

yang akan dideskripsikan pada tabel seperti berikut.

Tabel 1. 3 Istilah Generasi

Istilah Tahun Kelahiran
Gen Z 1997-2012
Millenials 1981-1996
Gen X 1965-1980
Boomer 1946-1964

Sumber: https://uici.ac.id/mengenal-6-macam-generasi-di-indonesia-sesuai-

tahun-lahir-kamu-termasuk-yang-mana/

Setelah mengenali beberapa istilah generasi, Berikutnya akan disajikan

menunjukkan preferensi gaya bekerja yang disukai berdasarkan usia.

grafik yang
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Sumber : https://www.notta.ai/en/blog/remote-work-statistics
Pada Gambar 1.1 di atas menunjukkan grafik preferensi gaya kerja berdasarkan
kelompok usia (generasi) yang berbeda: Gen Z, Milenial, Gen X, dan Boomer. Gaya kerja
yang dianalisis Remote work (Kerja jarak jauh), Hybrid (campuran kerja jarak jauh dan di

kantor), dan In Office (di kantor). Berikut adalah deskripsi hasil dari grafik tersebut

1. Remote (kerja jarak jauh) :

Gen Z : 40% dari Gen Z lebih memilih bekerja jarak jauh.

Milenial : 44% dari Milenial memilih bekerja jarak jauh.

Gen X : 41% dari Gen X lebih suka bekerja jarak jauh.

Boomer : 38% dari generasi Boomer juga memiliki preferensi untuk bekerja

jarak jauh.

2. Hybrid (kerja campuran):

e Gen Z: 38% dari Gen Z memilih gaya kerja hybrid.

e Milenial : 37% dari Milenial lebih suka bekerja secara hybrid.



e Gen X : 34% dari Gen X memilih kerja hybrid.

e Boomer : 30% dari generasi Boomer memilih gaya kerja hybrid.

3. In Office (kerja di kantor) :

Gen Z: Hanya 22% dari Gen Z yang lebih memilih bekerja di kantor.

Milenial : 19% dari Milenial memilih bekerja di kantor.

Gen X : 25% dari Gen X memilih untuk bekerja di kantor.

Boomer : 31% dari generasi Boomer lebih memilih bekerja di kantor.

Dari hasil perhitungan pada gambar 1.1 serta deskripsinya diatas secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa Generasi Milenial dan Gen Z cenderung lebih memilih bekerja jarak
jauh dibandingkan bekerja di kantor sementara Generasi Boomer memiliki preferensi
yang lebih tinggi terhadap bekerja di kantor dibandingkan generasi lainnya dan Kerja
hybrid juga banyak diminati oleh setiap generasi, dengan persentase yang tidak terlalu

berbeda jauh, terutama di antara Gen Z dan Milenial.

Setelah melihat pemaparan mengenai hasil survey, gaya kerja berdasarkan usia, serta
manfaat bekerja jarak jauh yang dilakukan oleh Owl Labs dan Global Workplace Analytics,
penulis juga melakukan survey awal yang dilakukan kepada 12 responden untuk mengetahui
tanggapan terkait variabel penelitian yang akan digunakan, yaitu Pengelolaan Kerja Jarak Jauh

sebagai variabel Y dan didapatkan hasil seperti yang tertera pada tabel 1.4 berikut



Tabel 1. 4 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Pengelolaan Kerja Jarak
Jauh

Tanggapan Responden

No Pertanyaan 3 4 3 2 g Total | Skor Skor
Sangat ; Sangat Aktual

(B":ii;’ (Baik) | (Cukup) (I::;;-g (r::l'f: Skor Tdeal (,,{:)“
Baik)

3] 44 90 48.8%

1 | Seberapa efektif
komunikasi dan kolaborasi
yang  dilakukan  saat
melakukan pekerjaan jarak
jauh (remorte work)?

)
a

2

Seberapa besar kendala 1 5 6 43 90 47,7%
yang  dialanm  dalam
berkomunikasi dan
berkolaborasi saat
melakukan pekerjaan jarak
jauh (remote work)?

3 | Seberapa puas  Anda 4 3 3
dengan infrastrulctur
teknologi informasi yang
disediakan perusahaan
untuk mendukung kerja
jarak jauh?

4 | Seberapa puas Anda 5 4
dengan kebijakan
perusahaan tentang kerja
jarak jauh?

Sumber : Data diolah, 2024
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46 90 51,1%

Dari hasil survey awal pada Tabel 1.4 diatas, pada pernyataan pertama terkait efektivitas
komunikasi dan kolaborasi saat bekerja jarak jauh menyatakan bahwa sebagian besar
responden memberikan penilaian "cukup™ (6 responden) atau "baik" (4 responden), dengan
skor aktual 48,8%. Ini menunjukkan bahwa komunikasi dan kolaborasi saat bekerja jarak jauh
dinilai cukup efektif, meskipun masih ada ruang untuk perbaikan. kemudian pada pernyataan
kedua terkait kendala dalam berkomunikasi dan berkolaborasi selama bekerja jarak jauh
menyatakan bahwa mayoritas responden menilai kendala ini sebagai "cukup™ (6 responden),
diikuti oleh "baik" (5 responden). Skor aktualnya adalah 47,7%, menunjukkan bahwa kendala
komunikasi masih cukup terasa, meskipun tidak terlalu intens. pernyataan ketiga terkait
kepuasan terhadap infrastruktur teknologi informasi yang disediakan perusahaan menyatakan
bahwa sebagian besar responden menilai infrastruktur dengan "cukup" (3 responden) dan
"baik™ (3 responden), menghasilkan skor aktual sebesar 50%. Ini menunjukkan tingkat
kepuasan yang moderat terhadap dukungan infrastruktur perusahaan. Selanjutnya pada
pernyataan keempat terkait kepuasan terhadap kebijakan perusahaan tentang kerja jarak jauh

menyatakan bahwa sebagian responden memberikan penilaian "cukup™ (5 responden) dan



"baik" (4 responden), menghasilkan skor aktual tertinggi sebesar 51,1%. Ini menunjukkan
bahwa kebijakan perusahaan dalam mendukung kerja jarak jauh relatif lebih memuaskan
dibandingkan faktor lainnya. Dari hasil survey awal diatas meskipun menunjukkan tanggapan
yang baik dari responden tetapi pelaksanaan kerja jarak jauh juga memiliki kendala,
diantaranya : memahami rekan kerja yang logat dan bahasanya berbeda, sulitnya
berkomunikasi karena jam mulai bekerja yang tidak sama, informasi yang diterima antar rekan
kerja yang tidak sinkron dan bobot antara komunikasi, kolaborasi, dan bekerja yang tidak
seimbang menyebabkan waktu bekerja tidak efisien. Oleh sebab itu perusahaan atau organisasi
perlu menetapkan standar untuk jam kerja agar karyawan dapat berkoordinasi dengan baik.
Pada Tabel 1.4 diatas telah disajikan data hasil survey awal mengenai variabel Pengelolaan
Kerja Jarak Jauh atau variabel Y, selanjutnya telah didapatkan hasil survey awal terkait variabel

X1 yaitu Pemanfaatan Teknologi Informasi yang akan disajikan pada Tabel 1.5 seperti berikut

Tabel 1. 5 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Pemanfaatan Teknologi
Informasi

No Pertanyaan Tanggapan Responden

5 2 1 Skor
(Sangat Total Skor

4 3
Baiy | ®aik) | (Cukup) (I:";‘;;;'E (i‘i’:l‘fl:‘ Skor | Ideal “E‘;;"
Baik)
1 | Seberapa besar peran 4 2 4 2 42 90 46,6%
pemanfaatan  teknologi
informasi membantu anda
dalam melakukan
pekerjaan jarak
jauh (remote work)?
2 | Seberapa mudah Anda 3 2 4 1 2 39 90 43,3%
mengakses informasi yang
Anda butuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan
Anda?
3 | Seberapa besar intensitas 8 2 2 54 90 60%
anda dalam memanfaatkan
teknologi informasi saat
bekerja jarak jauh?
4 | Seberapa besar kendala 2 3 2 5 23 90 25%
terkait pemanfaatan
teknologi informasi disaat
melakukan pekerjaan
jarak jauh?

Sumber : Data diolah, 2024



Hasil survey awal pada tabel 1.5 menyatakan bahwa pernyataan pertama yaitu peran teknologi
informasi dalam mendukung pekerjaan jarak jauh dinilai responden cukup membantu dalam
pekerjaan jarak jauh, dengan 4 orang memberikan penilaian “cukup” dan 2 orang menilai
"baik". Skor aktualnya adalah 46,6%, menunjukkan bahwa teknologi informasi dianggap
berperan, tetapi masih ada ruang untuk peningkatan. Selanjutnya terkait kemudahan mengakses
informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan mendapatkan tanggapan dari 4
responden yang menilai akses informasi dengan nilai "cukup”, dan 3 lainnya menilai nilai
"baik". Namun, 2 responden menganggap aksesnya kurang baik. Skor aktual 43,3%
mencerminkan bahwa aksesibilitas informasi masih menjadi tantangan bagi beberapa
responden. Pada pernyataan ketiga terkait intensitas pemanfaatan teknologi informasi saat
bekerja jarak jauh menyatakan bahwa sebanyak 8 responden memberikan penilaian "sangat
baik", menunjukkan bahwa intensitas penggunaan teknologi informasi sangat tinggi, dengan
skor aktual mencapai 60%. Ini menandakan bahwa teknologi digunakan secara intensif dalam
mendukung pekerjaan jarak jauh. Kemudian di pernyataan keempat terkait kendala dalam
pemanfaatan teknologi informasi saat bekerja jarak jauh dinilai cukup signifikan oleh 5
responden yang memberikan penilaian "sangat tidak baik" dan 2 lainnya "kurang baik". Skor
aktual hanya 25%, menunjukkan bahwa kendala dalam pemanfaatan teknologi merupakan
masalah yang perlu diatasi untuk meningkatkan efisiensi kerja jarak jauh. Dari hasil survey
awal pada variabel X1, tanggapan responden mengenai pemanfaatan teknologi informasi sudah
cukup baik, namun dalam pelaksanaannya sebagai pendukung dalam bekerja jarak jauh masih
memiliki beberapa kendala, diantaranya : jaringan internet yang kurang stabil yang membuat
pekerjaan sedikit terhambat, layanan free tier yang membuat penggunaan service pada sebuah
Tools tidak maksimal, karena karyawan perlu melakukan pembelian agar service yang ingin

digunakan dapat diakses. oleh karena itu karyawan yang bekerja jarak jauh perlu difasilitasi



dengan tools pendukung yang mumpuni agar pekerjannya tidak terhambat dan penggunaan

service nya lebih maksimal.

Pada Tabel 1.5 diatas telah disajikan data hasil survey awal mengenai variabel Pemanfaatan
Teknologi Informasi atau variabel X1, selanjutnya telah didapatkan hasil survey awal terkait
variabel X2 yaitu Kualitas Sumber Daya Manusia yang akan disajikan pada Tabel 1.6 seperti

berikut

Tabel 1. 6 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia

No Pertanyaan Tanggapan Responden
g 4 3 2 = Total Skor Stor
(%“:iﬁ;“ (Baik) | (Cukup) aﬁ‘;‘;ﬂ;‘g (i‘:l‘f;t Skor Ideal A(k;;‘)“l
Baik)
1 | Seberapa  siap  Anda 5 4 3 50 90 55.5%
bekerja secara jarak jauh?
2 | Seberapa besar peran 7 4 1 54 90 60%
kualitas  sumber daya
manusia dalam
pelaksanaan kerja jarak
jauh?
3 | Scberapa memadai 4 2 4 2 42 90 46.6%

fasilitas yang Anda miliki
untuk bekerja secara jarak
jauh?

4 | Seberapa mudah Anda 2 3 5 2 41 90 45.5%
membagi waktu kerja dan
waktu pribadi saat bekerja
jarak jauh?

5 | Seberapa besar dukungan 3 3 3 2 1 41 90 45,5%
yang Anda rasakan dari
perusahaan untuk bekerja
jarak jauh?

Sumber : Data diolah, 2024

Hasil survey awal pada tabel 1.6 menyatakan bahwa pernyataan pertama yaitu kesiapan bekerja
secara jarak jauh dinilai oleh 5 responden yang merasa sangat siap bekerja secara jarak jauh
sementara 4 orang merasa siap, dan 3 lainnya cukup siap. Skor aktual sebesar 55,5%
menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa cukup siap menghadapi sistem kerja jarak
jauh, namun beberapa masih merasa ragu. Kemudian di pernyataan kedua terkait peran kualitas
sumber daya manusia dalam pelaksanaan kerja jarak jauh dinilai oleh sebagian besar responden

atau sebanyak 7 orang yang menilai peran SDM dalam pelaksanaan kerja jarak jauh sebagai



sangat baik, dengan total skor aktual sebesar 60%. Ini menandakan bahwa kualitas SDM
dianggap memiliki peran signifikan dalam mendukung kerja jarak jauh. Pernyataan ketiga
terkait kecukupan fasilitas untuk bekerja secara jarak jauh dinilai oleh sebanyak 4 orang dan
merasa fasilitas yang mereka miliki memadai, namun 4 lainnya merasa fasilitas hanya cukup,
serta 2 lainnya kurang puas dengan fasilitas yang tersedia. Skor aktual sebesar 46,6%
menunjukkan bahwa fasilitas yang tersedia untuk kerja jarak jauh belum memadai sepenuhnya
bagi sebagian responden. Pada pernyataan keempat terkait kemudahan membagi waktu kerja
dan waktu pribadi saat bekerja jarak jauh ditanggapi oleh mayoritas responden, yakni 5 orang
yang merasa cukup sulit membagi waktu antara pekerjaan dan waktu pribadi, dengan skor
aktual hanya sebesar 45,5%. Ini menunjukkan adanya tantangan yang cukup besar dalam
menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi selama bekerja jarak jauh.
Pernyataan kelima terkait dukungan perusahaan terhadap kerja jarak jauh dinilai oleh sebanyak
3 responden merasa dukungan perusahaan cukup baik, sementara 2 orang merasa kurang
didukung. Skor aktual sebesar 45,5% menunjukkan bahwa dukungan perusahaan terhadap
pekerja jarak jauh masih perlu ditingkatkan agar lebih dirasakan oleh para karyawan.
Berdasarkan hasil survey awal kesiapan karyawan dalam bekerja jarak jauh dinilai cukup baik
tetapi dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala, diantaranya perkembangan
teknologi informasi yang menuntut karyawan untuk meningkatkan keterampilan, persaingan
global yang membuat organisasi harus memiliki sumber daya manusia yang berkualitas tinggi
agar dapat bersaing di skala nasional maupun internasional, serta keterbatasan dana yang
membuat proses pengembangan keterampilan tidak dapat di realisasikan dalam waktu dekat.
Oleh karena itu karyawan yang bekerja jarak jauh perlu diberikan pengembangan dan
pelatihan, motivasi serta lingkungan kerja yang kondusif agar karyawan dapat bersaing di era
globalisasi dan digitalisasi yang saat ini sedang gencar dilakukan oleh banyak sektor (Esthi,

2020).



Pada Tabel 1.6 diatas telah disajikan data hasil survey awal mengenai variabel Kualitas
Sumber Daya Manusia atau variabel X2, selanjutnya telah didapatkan hasil survey awal terkait

variabel X3 yaitu Keterlibatan Karyawan yang akan disajikan pada Tabel 1.7 seperti berikut

Tabel 1. 7 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Keterlibatan

Karyawan
No Pertanyaan Tanggapan Responden
5 4 3 2 1 Total Skor Skor Aktual
(Sangat (Baik) | (Cukup) (Kurang (Sangat Skor Ideal (%0)
Baik) baik) Tidak
Baik)
1 Seberapa puas Anda 3 4 3 2 44 90 48.8%
dengan pengaturan kerja
jarak jauh saat ini?
2 Seberapa besar Anda 4 2 3 1 2 41 90 45,5%
merasa terlibat dalam
pekerjaan  Anda  saat
bekerja jarak jauh?
3 Seberapa besar Anda 3 3 4 2 43 90 47.7%
merasa terhubung
dengan tim Anda saat
bekerja jarak jauh?

Sumber : Data diolah, 2024

Dari hasil survey awal didapatkan hasil bahwa pernyataan pertama terkait kepuasan terhadap
pengaturan kerja jarak jauh dinilai oleh sebanyak 3 responden yang merasa sangat puas dengan
pengaturan Kkerja jarak jauh saat ini, sementara 4 lainnya merasa puas, 3 merasa cukup puas,
dan 2 merasa kurang puas. Dengan skor aktual sebesar 48,8%, kepuasan terhadap pengaturan
kerja jarak jauh tergolong sedang, namun masih bisa ditingkatkan. Pernyataan kedua terkait
keterlibatan dalam pekerjaan saat kerja jarak jauh dinilai oleh sebanyak 4 responden yang
merasa sangat terlibat dalam pekerjaan mereka selama kerja jarak jauh, sementara 2 responden
merasa terlibat, dan 3 responden merasa keterlibatan mereka cukup serta 1 responden merasa
kurang terlibat. Skor aktual sebesar 45,5% menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan karyawan
masih dapat ditingkatkan agar mereka merasa lebih terhubung dengan pekerjaan selama
bekerja jarak jauh. Pernyataan ketiga terkait koneksi dengan tim selama bekerja jarak jauh
mendapatkan nilai dari 3 responden yang merasa sangat terhubung dengan tim mereka selama
bekerja jarak jauh, 4 responden merasa terhubung, dan 2 responden merasa cukup terhubung.

Sementara itu, 2 responden merasa kurang terhubung dengan tim. Skor aktual sebesar 47,7%



menunjukkan bahwa rasa koneksi dengan tim selama kerja jarak jauh masih memerlukan
peningkatan agar lebih banyak karyawan merasa didukung secara timbal balik. Berdasarkan
hasil survey awal karyawan merasa cukup puas dengan pengaturan kerja jarak jauh namun
dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala, diantaranya : budaya kerja yang tidak
sehat, kurangnya pengakuan dan penghargaan terhadap pencapaian karyawan yang membuat
karyawan kurang termotivasi untuk melakukan kontribusi lebih terhadap perusahaan (Hafsah
N, 2022). Oleh karena itu perusahaan perlu menerapkan hal-hal, seperti transparansi
komunikasi agar tidak terjadi kesalahpahaman antar karyawan maupun dengan atasan,
pengakuan dan penghargaan yang diberikan perusahaan pada karyawan untuk meningkatkan
motivasi serta rasa dihargai, otonomi pengambilan keputusan dengan memberikan kesempatan
pada seluruh karyawan untuk mengambil keputusan dan meningkatkan tanggung jawab, dan
memberikan kesempatan berkembang pada seluruh karyawan agar memiliki dedikasi dan

meningkatkan kepuasan dalam bekerja.

Berdasarkan survey awal yang dilakukan kepada 12 responden yang merupakan karyawan
atau pekerja remote terdapat beberapa fenomena yang terjadi, diantaranya beberapa karyawan
masih memiliki kendala dalam menggunakan tools pendukung karena layanan free tier yang
membuat penggunaan service pada sebuah Tools tidak maksimal, jaringan internet yang kurang
stabil, keterbatasan dana untuk pengembangan keterampilan dan kurangnya pengakuan dan
penghargaan terhadap pencapaian karyawan, hal tersebut tentu dapat berpengaruh kepada cara
kerja karyawan. Dari pemaparan latar belakang tersebut, penulis berminat untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengelolaan Kerja Jarak Jauh : Suatu Pemanfaatan
Teknologi Informasi, Kualitas Sumber Daya Manusia Serta Keterlibatan Karyawan (Studi

Kasus Pada Komunitas Kerja Jarak Jauh Se-Indonesia)”.



1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah

1.2.1 Ildentifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang penelitian, dapat diidentifikasikan hal-hal

yang terjadi seperti berikut :

1) Jaringan internet yang kurang stabil dapat menghambat pekerjaan dan layanan
Free Tier yang tidak memaksimalkan penggunaan layanan pada sebuah aplikasi

atau Tools pendukung dalam bekerja

2) Persaingan yang ketat mengharuskan karyawan untuk meningkatkan kualitas

sumber daya manusia agar dapat bersaing secara global.

3) Budaya kerja yang tidak sehat membuat karyawan tidak memiliki rasa ingin

terlibat dan termotivasi untuk berkontribusi lebih terhadap perusahaan

4) Waktu mulai bekerja yang berbeda menjadi kendala dalam menyelesaikan issue
serta bobot antara komunikasi, kolaborasi, dan bekerja perlu diperhitungkan

agar pekerjaan dapat diselesaikan dengan waktu yang efisien.

1.2.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi diatas, maka dapat dirumuskan masalah yang terdapat

dalam penelitian, seperti dibawah ini :

1) Bagaimana pemanfaatan teknologi informasi, kualitas sumber daya manusia,
dan keterlibatan karyawan pada perusahaan yang menerapkan sistem kerja

jarak jauh.

2) Bagaimana pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap pengelolaan

kerja jarak jauh.



3)

4)

5)

Bagaimana pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap pengelolaan

kerja jarak jauh.

Bagaimana pengaruh keterlibatan karyawan terhadap pengelolaan kerja jarak

jauh.

Bagaimana pengaruh pemanfaatan teknologi informasi, kualitas sumber daya

manusia, dan keterlibatan karyawan terhadap pengelolaan kerja jarak jauh.

1.3 Tujuan Penulisan

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, tujuan dari penelitian ini

adalah untuk :

1)

2)

3)

4)

5)

Untuk mengetahui pemanfaatan teknologi informasi, kualitas sumber daya
manusia dan keterlibatan karyawan pada perusahaan yang menerapkan sistem

kerja jarak jauh.

Untuk menganalisis dan mengkaji pengaruh pemanfaatan teknologi informasi

terhadap pengelolaan kerja jarak jauh.

Untuk menganalisis dan mengkaji pengaruh kualitas sumber daya manusia

terhadap pengelolaan kerja jarak jauh.

Untuk menganalisis dan mengkaji pengaruh keterlibatan karyawan terhadap

pengelolaan kerja jarak jauh.

Untuk menganalisis dan mengkaji pengaruh pemanfaatan teknologi informasi,
kualitas sumber daya manusia dan keterlibatan karyawan terhadap pengelolaan

kerja jarak jauh.



1.4 Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian yang akan dilaksanakan diharapkan menghasilkan manfaat baik

secara teoritis maupun manfaat secara operasional dan akan diuraiakan sebagai berikut.

1.4.1 Manfaat Teoritis
Berikut adalah beberapa manfaat dari hasil penelitian secara teoritis
1) Menemukan pengetahuan baru terkait pemanfaatan teknologi informasi, kualitas
sumber daya manusia, dan keterlibatan karyawan.
2) Membuka area penelitian baru khusunya untuk Kketerlibatan karyawan dan

pengelolaan kerja jarak jauh yang teorinya masih minim jumlahnya.

1.4.2 Manfaat Operasional
Berikut adalah beberapa manfaat dari hasil penelitian secara operasional, diantaranya :
1) Peningkatan efisiensi operasional : melalui penelitian yang telah dilaksanakan, kita
dapat mengidentifikasi area dalam operasional yang perlu ditingkatkan untuk
mencapai efisiensi yang lebih baik.
2) Evaluasi dan pemantauan kerja : melalui penelitian yang telah dilaksanakan, dapat
dilakukan evaluasi dan pemantauan kinerja operasional, melakukan pengumpulan

data, dan mengukur Kinerja operasional.



1.5 Waktu dan Tempat Penelitian

1.5.1 Waktu Penelitian
Tabel 1. 8 Waktu Penelitian

Bulan
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept

Uraian

1 | Tahap Persiapan Penelitian

a. Penulisan Proposal Usulan
Penelitian

b. Pengajuan Judul Usulan
Penelitian

c. Pengesahan Judul Usulan
Penelitian

d. Bimbingan

2 | Tahap Pelaksanaan Penelitian
Pembuatan Kuesioner
Bab 1

Bab 2

Bab 3

Seminar Penelitian
Revisi Hasil Seminar
Bab 4

Bab 5

Sidang Tesis

Revisi Final

TP | th e (Ao |o e

1.5.2 Tempat Penelitian

Yang menjadi objek penelitian disini adalah komunitas pekerja jarak jauh se-indonesia.



